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Lampiran 1  

SURAT IZIN STUDI KASUS 

 



 
 

 

Lampiran 2  

SURAT BALASAN STUDI KASUS 

  

 

 



 
 

 

Lampiran 3  

LEMBARAN PERSETUJUAN MENJADI REPONDEN 

 (INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama   :  

No. HP  :  

Setelah mendapatkan penjelasan dari penelitian mengenai studi kasus yang 

berjudul “Asuhan Keperawatan Pada Ny. A Dengan Gangguan Integritas 

Jaringan : Diabetic Foot Ulcer Dalam Pemberian Ekstrak Ikan Gabus  Di Klinik 

Asri Wound Care Medan” maka dengan ini saya secara sukarela dan tampa 

paksaan menyatakan bersedia ikut serta dalam studi kasusu tersebut  

 

Medan,   2024  

Responden,  

 

 

 

(            )   

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4  

SOP KADAR GULA DARAH 

 

SOP CEK KGD 

POLTEKKES KEMENKES 

MEDAN 

 
DATA 

PENILAIAN 
KETERANGAN 

   

PENGERTIAN Pemeriksaan gula darah 

digunakan untuk 

mengetahui kadar gula 

darah seseorang. 

    

TUJUAN Untuk mengetahui kadar 

gula sewaktu sebagai 

indikator adanya 

metabolisme karbohidrat 

    

KEBIJAKAN      

PERALATAN 1. Glukometer / alat 

monitor kadar glukosa 

darah 

2. Kapas Alkohol 

3. Hand scone 

4. Stik GDA / strip tes 

glukosa darah 

5. Lanset / jarum 

penusuk 

6. Bengkok 

    

NILAI NORMAL 

GDS 

1. Gula darah puasa : 70 

– 110 mg/dl 

2. Gula darah 2 jam PP : 

< 140 mg/dl 

3. Gula darah sewaktu : 

< 150 mg/dl 

    



 
 

INDIKASI 1. Klien yang tidak 

mengetahui 

penyakitnya 

2. Penderita DM 

    

PROSEDUR 

 

A. Tahap Pra Interaksi 

1. Melakukan 

verifikasi data 

sebelumnya bila 

ada 

2. Mencuci tangan 

3. Menempatkan alat 

di dekat pasien 

dengan benar 

 

B. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam 

sebagai 

pendekatan 

terapeutik 

2. Cek identitas klien 

dengan gelang 

pasien 

3. Menjelaskan tujuan 

dan prosedur 

tindakan pada 

keluarga/klien 

4. Memberikan 

kesempatan 

bertanya 

5. Menanyakan 

kesiapan klien 

sebelum kegiatan 

dilakukan 

    



 
 

C. Tahap Kerja 

1. Menjaga privacy 

klien 

2. Mencuci tangan 

3. Memakai sarung 

tangan 

4. Atur posisi pasien 

senyaman 

mungkin. 

5. Pastikan alat bisa 

digunakan. 

6. Pasang stik GDA 

pada alat 

glukometer dan 

otomatis Alat 

glukometer akan 

hidup 

7. Mengurut jari yang 

akan ditusuk 

(darah diambil 

dari salah satu  

ujung jari telunjuk, 

jari tengah, jari 

manis tangan kiri 

/ kanan). 

8. Desinfeksi jari yang 

akan ditusuk 

dengan kapas 

alkohol 

9. Menusukkan lanset 

di jari tangan 

pasien, dan 

biarkan darah 



 
 

mengalir secara 

spontan  

10. Tempatkan ujung 

strip tes glukosa 

darah (bukan 

diteteskan ) 

secara otomatis 

terserap ke dalam 

strip 

11. Menutup bekas 

tusukkan lanset 

menggunakan 

kapas alkohol. 

12. Alat glukometer 

akan berbunyi 

dan bacalah 

angka yang 

tertera pada 

monitor. 

13. Keluarkan strip 

tes glukosa dari 

alat monitor 

14. Matikan alat 

monitor kadar 

glukosa darah  

 

D. Tahap Terminasi 

1. Melakukan 

evaluasi tindakan 

2. Berpamitan dengan 

klien 

3. Membereskan alat-

alat 



 
 

4. Melepas sarung 

tangan 

5. Mencuci tangan 

6. Mencatat kegiatan 

dalam lembar 

catatan 

keperawatan 

 

 

 

Keterangan : 

Nilai 0 : Tidak Dilakukan 

Nilai 1 : Dibantu 

Nilai 2 : Di lakukan Sendiri 

 

           

       Medan,.................................. 

 

Pembimbing/Penguji                    Praktikan 

 

 

 

 

 

(...................................)     (..........................................) 

 

 

 

 

 

 

Nilai = (Total Score/Score Keseluruhan) x 

100% 



 
 

Lampiran 5 

DOKUMENTAS STUDI KASUS  

 

                           

 

                            

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7 

HASIL TURNIITIN 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

Data Pribadi 

Nama : Tri Friwanna Rajagukguk 

Tempat/Tanggal Lahir : Hutalontung, 27 Januari 2001 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Anak Ke : 7 dari 8 Bersaudara 

Agama : Kristen Protestan 

Alamat : Binanga Rihit, Desa 

Hutalontung, Kecamatan 

Muara, Kabupaten Tapanuli 

Utara, Provinsi Sumatera 

Utara 

 

Nama orang Tua 

Ayah : Alipar Rajagukguk 

Ibu : Murniati Sihombing 

 

Riwayat Pendidikan 

Tahun 2005-2012 : SDN Negeri 1 Lobu Tangga 

Tahun 2012-2015 : SMP Negeri 1 Muara 

Tahun 2015-2018 : SMA Negeri 1 Muara 

Tahun 2019-2023 : Sarjana Terapan Keperawatan Politeknik Kesehatan 

 Kemenkes RI Medan 

Tahun 2023-2024 : Profesi Ners Jurusan Keperawatan Politeknik  

Kesehatan Kemenkes RI Medan 

 

 

 

 

 


